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Diawali Musyawarah Pemuda Masjid se Jawa

pada Tahun 1976

1. Ikatan Pemuda Istiqamah Bandung
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MILESTONE TH. 1977-1993

TH. 1993-2000

TH. 2000-SEKARANG

Berdiri pd 3 September 1977 M / 19 Ramadhan 1397 H, di 
Masjid Al-Istiqomah Bandung, Slogan: KEMBALI KE 
MASJID. Awal Berdiri sampai tahun 1993: bernama BKPMI,  
BERASASKAN ISLAM & BERSTATUS INDEPENDEN.

Setelah terjadi pergulatan pemikiran yang sangat sengit  
dan untuk merespons tekanan politik yang terpantul 

pada Munas VI BKPMI th 1993 di Jakarta; BKPMI 
berganti nama asas dan status. BKPMI menjadi 

BKPRMI, BERASAS PANCASILA dan berstatus sebagai 
Badan Otonom Dewan Masjid Indonesia (DMI)

Namun pada Munas VIII April 2000 di Jakarta, BKPRMI 
kembali menegaskan sebagai gerakan dakwah 
pemuda remaja masjid seluruh Indonesia yang 
BERASAS ISLAM DAN BERSTATUS INDEPENDEN.
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Munas VII di Istana Negara Jakarta



1.Terus menerus meningkatkan upaya pengembangan minat, 
kemampuan dan pemahaman Al Qur'an bagi seluruh masyarakat, pemuda, 
remaja dan anak-anak serta jamaah masjid. 

2.Mendorong tumbuhnya organisasi Pemuda Remaja Masjid dan
mengokohkan komunikasi dalam rangka mengembangkan program dan
gerakan dakwah Islam.

3.Meningkatkan kualitas masyarakat dan prestasi generasi muda bangsa
melalui pendekatan keagamaan, kependidikan, kebudayaan dan ilmu
pengetahuan sebagai wujud partisipasi dalam pembangunan bangsa.

4.Memantapkan wawasan ke-Islaman dan ke-Indonesiaan serta kesadaran
Pemuda Remaja Masjid tentang cita-cita perjuangan bangsa, bela negara dan
dakwah Islamiyah dalam arti luas.

5.Membina dan mengembangkan kemampuan manajemen dan
kepemimpinan Pemuda Remaja Masjid yang berorientasi kepada kemasjidan, 
keumatan dan ke-Indonesiaan.

6.Meningkatkan Kesejahteraan dan kemampuan kewirausahaan pemuda
dan remaja masjid melalui peningkatan ekonomi umat.

7.Meningkatkan hubungan dan kerjasama dengan pemerintah, organisasi
keagamaan, kemasyarakatan, kepemudaan dan profesi lainnya, baik di tingkat
nasional maupun internasional.

(AD BKPRMI BAB III PASAL 8)

Terwujudnya
Masyarakat
Marhamah
dalam bingkai
Negara 
Kesatuan
Republik
Indonesia

(Khittah Perjuangan & 
AD BKPRMI BAB III 
Pasal 7

1.Memberdayakan & 
mengembangkan
potensi Pemuda Remaja
Masjid agar bertaqwa
kepada Allah SWT, 
memiliki wawasan ke-
Islaman dan ke-
Indonesiaan yang utuh
dan kokoh;

2.Memakmurkan masjid 
sebagai pusat ibadah, 
perjuangan dan sosial
budaya dengan tetap
berpegang teguh kepada
prinsip aqidah, ukhuwah
dan dakwah Islamiyah.

(AD BKPRMI BAB III PASAL 7)



Diawali Musyawarah
Pemuda Masjid Se-Jawa 1976

Gerakan Back To Masjid

Menurut: Shafiyyurahman Al-Mubarakfuri (Sirah Nabawiyah) 
& Dr. M. Said Ramadhan Al Buthi (Fikih Sirah)

08158069113 KANGNANANGMS WWW.BKPRMI.OR.ID

RASULULLAH PERTAMA KALI

MENGEMBALIKAN MASJID KEPADA PERAN DAN 
FUNGSINYA SEBAGAIMANA DIBANGUN 



Tempat ibadah
(pembinaan iman & 

taqwa)

Pendidikan, Pengajaran, 
Pelatihan dan Pembinaan

Sumber Daya Manusia
(SDM)

Kegiatan Kemandirian
Ekonomi, 

Komunikasi, Konsultasi & 
Advokasi permasalahan
politik, ekonomi, budaya

dan sosial
kemasyarakatan lainnya; 

Pelayanan Bantuan dan 
Santunan sosial, 

Bela diri, Latihan militer, 
persiapan peralatannya, 
untuk bela agama, bela 
negara, cinta tanah air, 

Pelayanan Kesehatan dan 
Pengobatan (khususnya 

korban perang),

Aula Tempat Menerima
dan Menginap Tamu
(khususnya menahan

tahanan dan umum bari
para musafir)

Tempat menyelesaikan
hukum,Pengadilan dan

sengketa

Pusat 
penerangan/informasi 
Islam dan pembelaan 

agama



الحمد لله



DOK. LPPDSDM DPP BKPRMI
PERIODE 2018-2022



PEDOMAN ATAU GARIS-GARIS BESAR 
HALUAN ORGANISASI YANG BERISI 
CITA-CITA, ARAH, KEBIJAKSANAAN 
DAN LANGKAH-LANGKAH YANG 
HARUS DITEMPUH.





KHITTAH PERJUANGAN BKPRMI yang terbaru hasil
pembahasan MUNAS XIII dan telah ditetapkan di 
Jakarta pd tanggal 9 Sya’ban 1439 H/25 April 2018 M.

Ada 7 aspek yang menjadi isi dari Khittah Perjuangan
BKPRMI: Iftitah, Cita-cita perjuangan, Dasar
Perjuangan, Arah Perjuangan, Citra Diri BKPRMI, 
10 Kewajiban Kader dan Khatimah.

>

>



Badan Komunikasi Pemuda Remaja Masjid Indonesia (BKPRMI) dengan memohon rahmat Allah SWT, bertekad menjadi

gerakan dakwah dan wahana komunikasi organisasi Pemuda Remaja Masjid, untuk menciptakan kader ummat yang 

memiliki wawasan keislaman dan ke-Indonesia-an yang utuh dan kokoh. Sehingga mampu menjadi generasi muda yang 

dijanjikan oleh nabi Muhammad SAW, dalam sabdanya yaitu, “Pemuda yang hatinya cinta dan terkait di Masjid (rajulun

qolbuhu mu’allaqun fil masajid)”, yang senantiasa memakmurkan Masjid sebagai pusat ibadah, perjuangan dan

kebudayaan ummat, serta berkasih sayang pada sesama dan membuahkan prestasi bagi izzul Islam wal muslimin. 

>

“Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada Agama (allah), (tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan

manusia menurut fitrah itu. Tidak ada perubahan pada fitrah Allah, (itulah) agama yang lurus, tetapi kebanyakan

manusia tidak mengetahui.” (QS. Ar-Ruum, 30:30) 

“Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras

lagi berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu maafanlah mereka, mohonkanlah

ampun bagi mereka dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu. Kemudian apabila kamu telah

membulatkan tekad, maka bertawakallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakal

kepada-Nya. (QS. Ali Imran, 3:159)

“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan

cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan

Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapatkan petunjuk.” (QS. An-Nahl, 16: 125) 
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1. MEMBENTUK MASYARAKAT MARHAMAH yang 
berpegang teguh pada nilai-nilai Islam dalam
keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia; 

2. MEMFUNGSIKAN MASJID sebagai pusat ibadah, 
perjuangan dan sosial budaya demi izzul islam wal
muslimin dalam negara Indonesia yang 
berdasarkan Pancasila dan UUD 1945; 

3. MENJADI WADAH KOMUNIKASI DAN ORGANISASI 
HARAPAN UMMAT UNTUK MELAHIRKAN 
PEMIMPIN ISLAM yang beriman, bertakwa dan
berakhlak mulia (waj’alna lil muttaqina imama);

4. MEWUJUDKAN PERSATUAN DAN KESATUAN 
UMMAT dalam semangat ukhuwah Islamiyah, 
ukhuwah wathaniyah dan ukhuwah basyariyah
demi tercapainya ummat yang satu (ummatan
wahidah), ummat yang moderat (ummatan
wasatha) dan ummat yang terbaik (khoiru
ummah);



Semua aktivitas organisasi pemuda remaja masjid harus dilandasi dan memiliki kekuatan aqidah, bahwa
sesungguhnya Islam satu-satunya konsepsi kehidupan, agama yang diridhai disisi Allah, yang sanggup
mengatur dan menata kehidupan manusia dan alam semesta (QS. 3:19); Tidak ada konsepsi lain yg
lebih baik selain Islam (QS. 3: 83); Selanjutnya semua usaha membentuk Pemuda Remaja Masjid yg
sarat dengan amal shaleh (beretos kerja tinggi) merupakan perwujudan ibadah kpd Allah (QS. 51:56). 

Dalam usaha mencapai tujuan masyarakat marhamah harus diciptakan dan dibina semangat ukhuwah
Islamiyah di kalangan anggota dan kader BKPRMI sebagai miniatur dari persatuan umat Islam yg kokoh
(QS. 49: 10, 61:4); Semangat ukhuwah juga harus terus dikembangkan kepada seluruh komponen
ummat sehingga terbentuk kembali ummatan wahidah (QS. 2:213), ummatan wasatha (QS. 2:143) 
dan khoiru ummah (QS. 3:110); Yang tercermin dalam persatuan ummat Islam dan Bangsa Indonesia. 

Semua program dan usaha BKPRMI hendaknya selalu disusun dan dilakukan sebagai gerakan dakwah
yang berkelanjutan dan istiqamah, melalui penerapan berbagai metode dan ruang lingkup yang luas
(total dakwah) baik bil-lisan, bil-qalam maupun bil-hal kepada seluruh umat/masyarakat. Dalam hal ini
didasari adanya objek dakwah, rekan dakwah, dan tantangan dakwah. 

Segala usaha bersama untuk mencapai tujuan harus bermotif keikhlasan untuk meraih ridha Allah 
sebagai pendorong gerakan (QS. 4:125); Realisasi keikhlasan dijabarkan dalam bentuk manajemen
organisasi yang dipersiapkan secara sistematis dan terbuka, sebagai perwujudan tawakkal dalam
menerima amanah Allah, sehingga terhindar dari fitnah (QS. 59:18). Semua keputusan harus selalu
mengacu pada hasil keputusan musyawarah kolegial bukan individulal (QS. 89:5). 

Semua bentuk pembangunan ummat dan dakwah Islam, serta upaya memakmurkan Masjid sebagai
pusat ibadah, perjuangan dan sosial budaya ummat, pada hakekatnya adalah usaha setiap mukmin
secara bersama-sama dalam rangka bertanggungjawab kepada Allah SWT. Untuk mencapai maksud
di atas, maka seluruh jajaran BKPRMI harus mengembangkan kerjasama dengan semua komponen
ummat dalam suatu jaringan kokoh yang dilandasi semangat kesetaraan (QS. 49:13). 
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Pembinaan Syakhshiyyah Islamiyyah

Pembinaan Ummat
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Pembinaan Kepemimpinan & Organisasi

Pembinaan Peran dan Fungsi Masjid

Hubungan Kemitraan dengan 
Pemerintah  dan Masyarakat Luas

>

>

1

2

3

4

5



Pembinaan Identitas Pemuda Remaja Masjid yang mempunyai ciri-ciri:

1

Beriman dan beraqidah yang lurus (QS. 3: 102) yang 
bermuara pada Cinta kepada Allah dan Rasul-Nya (QS. 3: 31) serta 
tegas kepada kekafiran dan kebatilan (QS. 48:29)

Menegakkan ibadah secara benar (QS. 51:56)

Akhlak yang karimah dan kokoh (QS. 68:4) 

Wawasan iptek dan imtak yang luas (QS. 39:9) dengan 
memadukan fikri dan zikir dalam mencari ridho ilahi (QS. 3:190-
191, dan QS. 5:19, 19, 22, 48, 54, 58, 96) 

Manajemen amal produktif sehingga teratur dalam setiap 
urusannya, istiqamah dalam amalnya dan sabar menghadapi 
tantangannya (QS. 41: 30, 46:13) 

Pandai Menjaga Waktu sehingga memiliki skala prioritas 
amal produktif. 

Kontrol diri yang efektif sehingga memiliki sikap kejuangan 
yang handal dan etos kerja yang tegar dan prima (QS. 29: 69) 

Kepedulian sosial dan kasih sayang kepada sesama 
(marhamah) (QS. 3: 159, 21:107)

Jasmani yang sehat, kuat dan bugar;

Kemandirian ekonomi secara halalan thayyiban mubarokan 
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2

Kepemimpinan BKPRMI adalah kepemimpinan yang 
bersifat kolektif kolegial dalam melahirkan keputusan dan
kebijakan dibawah satu Majelis Pimpinan. Sehingga
kepemimpinan pada hakekatnya adalah
berkesinambungan secara kaffah dan tetap dalam nilai
Islam (QS. 5:56 dan 2:208); Adapun periodesasi
kepengurusan dipandang sebagai perangkat mekanisme
organisasi untuk mengevaluasi aktivitas dan menetapkan
pelaksana kepemimpinan (Q.S. 3:159). 

Pemimpin BKPRMI harus bertaqwa dan terpuji (QS. 
25:74, 49:13), dapat dipercaya (amanah), benar dan
dibenarkan (siddiq), terbuka (tabligh), cerdas (fathonah),
berani, adil dan bijaksana; Terdepan dalam melakukan
moral support (amar ma’ruf) dan moral control (nahil
munkar) (QS. 3: 104-105 & 110); Mampu memberi kabar
gembira (basyiro / solution maker) sekaligus peringatan
(nadziro / problem solver) (QS. 34:28); membangun
persatuan dan kebersamaan di atas keragaman manusia
(QS. 49:13). 



3

Pembinaan Masjid berpangkal dan berpusat pada tekad
untuk mewujudkan masjid sebagai pusat ibadah, 
perjuangan, aktivitas dan sosial budaya umat Islam yang 
harus dimakmurkan sesuai dengan peran dan fungsinya
pada zaman Rasulullah SAW. Dengan pembinaan ini
diharapkan tumbuh kesadaran umat terhadap masjid dan
menghasilkan tatanan gerakan dan program yang 
terencana, sistematis, utuh dan kokoh. 



4

BKPRMI bersikap bahwa seluruh organisasi Islam adalah
saduara seiman, secita-cita dan seperjuangan dalam
mewujudkan lingkungan yang positif dan kondusif bernafaskan
nilai-nilai keislaman (bi’ah sholihah al-Islamiyah). Semua
bentuk pembangunan ummat dan dakwah Islam, serta upaya
memakmurkan Masjid sebagai pusat ibadah, perjuangan dan
sosial budaya ummat, pada hakekatnya adalah usaha setiap
mukmin secara bersama-sama dalam rangka
bertanggungjawab kepada Allah SWT. Untuk mencapai maksud
di atas, maka seluruh jajaran BKPRMI harus mengembangkan
kerjasama dgn semua komponen ummat dalam suatu jaringan
kokoh yang dilandasi semangat kesetaraan (QS. 49:13). 

5

BKPRMI merupakan organisasi Pemuda Remaja Masjid 
Indonesia yang memiliki tanggungjawab untuk turut serta dan
berpartisipasi aktif dalam mewujudkan pembangunan bangsa
menuju masyarakat adil dan makmur yang diridhoi Allah SWT. 
BKPRMI ikut mendukung dan berperan aktif menciptakan
suasana harmonis, kondusif, damai dan sejahtera di tengah
masyarakat nasional maupun internasional.



Diupayakan setiang anggota dan kader BKPRMI 
dapat melaksanakan, mempraktekan dan

membiasakan 10 kewajiban berikut; 

1. Bacalah Al Qur'an, pahami dan hayati maknanya, serta
amalkan pesannya. 

2. Teladani akhlaq Rasulullah SAW dan para sahabatnya. 
3. Hormat dan patuhlah kepada pimpinan yang berjalan di 

jalan yang benar. 
4. Makmurkan Masjid sebagai pusat ibadah dalam arti seluas-

luasnya. 
5. Bersatulah dalam aqidah, toleransi dalam mu'amalah dan

penuh hikmah dalam siasah dakwah. 
6. Jujur selalu, tepati janji, jangan berdusta dan jangan

bersenda gurau. 
7. Jadilah pemberani, milikilah ketabahan, jangan mudah

terbakar oleh kemarahan dan jangan terbuai oleh rayuan. 
8. Berlaku adil dalam setiap perkara, kebencian kepada orang 

lain jangan menghalangimu untuk berterima kasih. 
9. Jadilah pemaaf, santuni yang lemah, kunjungi yang sakit, 

ringankan derita sesamamu, meski hanya dengan secercah
senyum dan sepatah kata hiburan. 

10. Sederhanakan sikapmu, lunakkan suaramu dan
hindarkanlah perdebatan dalam segala hal, karena itu
tidak membawa manfaat dan menunjukkan kebodohan. 



Citra diri adalah kesan pertama yang spesifik dimiliki oleh setiap
sosok pribadi, organisasi atau institusi. Dalam kaitnnya dengan
eksistensi suatu organisasi, dimana setiap pribadi itu berkiprah
hendaknya menampilkan sikap yeng tegas dan garis yang jelas

dalam mematri (shibghoh) setiap anggotanya, dan inilah pertama
yang akan ditampilkan kader BKPRMI.  

1
Segenap aktivitas BKPRMI harus mampu menyatukan semua potensi ummat yang ada unutk
diproyeksikan bagi keberhasilan perjuangan secara optimal. Potensi ummat tersebut adalah: (1) Ullil
Amri (Birokrat dan pemerintah) yang memiliki kewenangan untuk membuat kebijakan dan aturan; 
(2) Ulil Albab (para ulama, cendikiawan, cerdik pandai, intelektualis) yang mempunyai fikiran cerdas
dan tawadhu sehingga memberikan petunjuk arah yang benar; (3) Ulil Abshor (para pengamat dan
peneliti) untuk diminta pandangannya tentang gerakan dakwah; (4) Ulil Amwal (para hartawan yang 
dermawan) yang mempunyai harta dan mau menafkahkannya kepada jalan dakwah Islam; (5) Ulil
Anfus (para sukarelawan) yang memiliki semangat dan tenaga untuk melaksanakan semua program; 

2
Sebagai mujahid dakwah, segenap aktivitas BKPRMI hendaknya beramal dan berjuang sungguh-
sungguh dan mempunyai bobot keislaman yang tinggi dan kokoh dengan mengoptimalkan
potensi dan kompetensi, kapasitas dan kapabilitas untuk memproduksi manfaat dan mashlahat
dan menghilangkan mudharat dan mafsadat. 

3
Sebagai mujahid dakwah, segenap aktivitas BKPRMI hendaknya beramal dan berjuang sungguh-
sungguh dan mempunyai bobot keislaman yang tinggi dan kokoh dengan mengoptimalkan
potensi dan kompetensi, kapasitas dan kapabilitas untuk memproduksi manfaat dan mashlahat
dan menghilangkan mudharat dan mafsadat. 

4
Seluruh aktivis BKPRMI harus mampu tampil sebagai pendidik dalam mencerdaskan umat. Muaddib
bermakna mendidik, melatih dan membiasakan adab-adab Islami sehingga mejadi karakter kuat
dna kokoh. Bermula dengan keteledanan dan penyadaran kemudian menginternalisasi nilai-nilai
adab islami dan pembiasaan dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga nilai-nilai Islami ter-copy paste 
pada sikap, prilaku dan perbuatan pribadi, keluarga, masyarakat dan ummat menuju kebangkittan
perdababan Islam yang rahmatan lil ‘alim (masyarakat marhamah). 

5
Segenap aktivis BKPRMI harus mampu menampilkan pembaharuan metode, pola, taktik dan
strategi perjuangan secara kreatif dan inovatif, namun tetap penuh hikmah dan kearifan dengan
mengacu kepada sejarah perjuangan Rasullullah SAW dan peran para Mujaddid Islam yang telah
gemilang menegakkan panji-panji Islam mengalahkan segenap kebatilan. 
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